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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di SDN 1 

Cibodas mengenai “Penggunaan Model ARIAS Dalam Pembelajaran IPA Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model ARIAS dalam 

pembelajaran IPA dibuat sesuai dengan fase-fase yang ada dalam model 

ARIAS yang terdiri dari lima fase yaitu fase Assurance, Relevance, Interest, 

Assessment, and Satisfaction. Selain itu disiapkan pula lembar soal, LKS, 

lembar observasi guru dan siswa serta alat dokumentasi dan catatan lapangan 

untuk kelengkapan pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model ARIAS pada 

pembelajaran IPA dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 

Kegiatan pembelajaran berjalan lancar, siswa cukup termotivasi, serta 

menunjukan partisipasi secara aktif dalam pembelajaran. Namun, ada kendala 

dalam pemeliharaan kestabilan motivasi siswa pada setiap fase model ARIAS 

sehingga perlu perbaikan dan ditingkatkan lagi. 

3. Peningkatan Hasil belajar siswa dengan menggunakan model ARIAS dalam 

pembelajaran IPA sudah cukup baik, hal itu terbukti dengan meningkatnya 

nilai rata-rata kelas dari siklus ke siklus berikutnya. Pada siklus pertama nilai 

rata-rata kelas mencapai 76 dengan ketuntasan 74%, siklus kedua meningkat 

menjadi 83 dengan ketuntasan 88%, dan pada siklus ketiga meningkat lagi 

menjadi 89 dengan ketuntasan 97%. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan dan analisis terhadap hasil penelitian ini, dan untuk 

penyempurnaan dalam penerapan model ARIAS dalam pembelajaran, maka bagi 

para guru direkomendasikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Dalam perencanaan, sebelum melaksanakan pembelajaran perlu dirancang 

perencanaan dengan matang sehingga dapat meminimalisasi permasalahan 

yang timbul dalam kegiatan pembelajaran.  

2. Dalam pelaksanaan, perlu adanya kesadaran dari guru untuk memelihara 

motivasi dan keaktifan siswa dalam fase-fase model ARIAS selama 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

 


